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Abstrak  

 Pengendalian persediaan merupakan salah satu cara yang tepat dalam mengatasi masalah 
persediaan. Penelitian ini dilatarbelakangi observasi dari peneliti bahwa pengendalian persediaan 
produk kosmetik Wardah pada Sari Mulya Brebes belum di kelola dengan optimal. Pengelolaan yang 
kurang efisien mengakibatkan kehabisan stok pada barang yang dijual dan sering kesulitanya dalam 
memilih barang-barang yang tersedia, banyaknya stock lain yang dibeli mengakibatkan luputnya stok 
barang lain yang kehabisan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persediaan produk kosmetik 
pada Sari Mulya Brebes dengan menggunakan metode ABC. Permasalahan yang diteliti mengenai 
pengendalian persediaan menggunakan model Klasifikasi ABC. Hasil dari penelitian ini adalah 
terdapat 5 item persediaan jenis sabun wajah yang masuk kelas A, yaitu Wardah White secret facial 
wash 100ml, Wardah Lightrening gentle wash 100ml, Wardah Perfect bright+oil control 60ml, 
Wardah perfect bright+smooting 60ml, Wardah lightening gentle wash 60ml. Sedangkan jenis sabun 
wajah yang masuk Kelas B adalah Wardah Perfect bright+smoothing 100ml, Wardah renew you 
facial wash 100ml, Wardah perfect bright+oil control 100ml. Dan yang masuk Kelas C adalah 
Wardah C-Defence creamy wash 100ml, Wardah C-Defence creamy wash 60ml 
Kata Kunci : Pengendalian Persediaan, Model Klasifikasi ABC, sabun wajah 

 

The Analys Of Inventory Control Wardah cosmetic Products Using ABC Method in Sari 
Mulya Brebes . 

 
Abstract 

    Inventory control is one of the right ways to deal with inventory problems. This research is 
motivated by observations from researchers that the inventory control of Wardah cosmetic products at 
Sari Mulya Brebes has not been managed optimally. Inefficient management resulted in running out of 
stock on the goods sold and often difficulty in choosing the available items, the large number of other 
stocks purchased resulted in the loss of other stock items that ran out. This study aims to determine the 
supply of cosmetic products at Sari Mulya Brebes using the ABC method. The problems studied 
regarding inventory control use the ABC Classification model. The results of this study are that there 
are 5 items of inventory types of facial soap that enter class A, namely Wardah White secret facial 
wash 100ml, Wardah Lightening gentle wash 100ml, Wardah Perfect bright+oil control 60ml, 
Wardah perfect bright+smooting 60ml, Wardah lightening gentle wash 60ml. White the type of facial 
soap that is included in class B is Wardah Perfect bright+smoothing 100ml, Wardah renew you facial 
wash 100ml, Wardah perfect bright+oil control 100ml. And those who enter class C are Wardah C-
Defence creamy wash 100ml, Wardah C-Defence creamy wash 60ml 
Keywords: ABC classification model, facial soap, inventory control 
 
 



PENDAHULUAN 

 Perkembangan ekonomi di 
Indonesia semakin menunjukan 
peningkatan baik dibidang jasa maupun 
dagang. Hal ini ditandai dengan semakin 
banyak perusahaan-perusahaan baru 
sehingga semakin ketatnya persaingan. 
Dengan semakin ketatnya persaingan maka 
mendorong perusahaan untuk menetapkan 
pengendaliaan terhadap persediaan. 
Persediaan digunakan untuk menghindari 
stockout atau stagnant, sehingga 
permintaan dan persediaan dapat 
seimbang. 

  Setiap perusahaan pasti bertujuan 
untuk menghasilkan laba yang maksimal. 
Dengan memperoleh laba yang maksimal, 
perusahaan dapat mempertahankan 
hidupnya, dapat berkembang dan dapat 
memenuhi tanggung jawab sosialnya. 
Dalam mencapai tujuan tersebut maka 
diperlukan menejemen yang memiliki 
tingkat efektitas yang tinggi, efisiensi 
biaya, serta pengendalian persediaan 
dengan metode yang tepat. 

Salah satu unsur penting dalam 
perusahaan dagang adalah persediaan. 
Menurut Fess dalam Marizta (2012)[1] 

persediaan merupakan barang dagang yang 
dibeli kemudian di simpan untuk 
selanjutnya dijual kembali dalam operasi. 
Masalah penentuan besarnya persediaan 
sangatlah penting bagi perusahaan karena 
persediaan memiliki efek langsung 
terhadap keuntungan perusahaan, untuk itu 
diperlukan suatu pengendalian persediaan 
barang dagang di perusahaan dagang. 

Persediaan digunakan untuk 
menjamin kelancaran produksi tetapi 
persediaan dalam perusahaan tidak boleh 

terlalu banyak. Jika persediaan terlalu 
banyak maka dapat menimbulkan biaya 
penyimpanan yang besar dan sebaliknya 
jika persediaan tidak mencukupi kebutuhan 
maka akan menimbulkan kekurangan stock 
barang untuk mengantisipasi terjadinya 
kekurangan stok barang perlu strategi 
pengendalian agar stok barang dagang 
selalu terpenuhi dan tidak menghambat 
proses penjualan. Untuk memudahkan 
perusahaan dalam pengelolaan persediaan 
produk sebuah perusahaan dapat 
menggunakan cara atau metode analisis 
ABC. 

Menurut Heizer dan Render dalam 
Riani (2016)[2] analisis ABC merupakan 
sebuah metode membagi persediaan yang 
menjadi tiga klasifikasi berdasarkan 
volume uang tahunan. Analisis ABC 
membagi persediaan dalam tiga kelas 
(golongan/kelompok/grub) persediaan. 
Barang kelas A adalah barang-barang 
dengan volume uang tahunan yang tinggi, 
barang kelas B adalah barang-barang 
persediaan yang memiliki volume uang 
tahunan menengah dan barang kelas C 
adalah barang-barang persediaan yang 
memiliki volume uang tahunan rendah. 
Pengelompokan dengan menggunakan 
metode ini dapat membantu sebuah 
perusahaan untuk bekerja lebih fokus pada 
item-item yang memiliki nilai tinggi (grub 
A) dan memberikan kontrol yang 
secukupnya untuk item-item yang bernilai 
menengah dan rendah (grub B dan C). 
Apabila persediaan produk yang 
dikendalikan terlalu besar mengakibatkan 
dana menganggur ada produk yang bernilai 
besar, serta meningkatkan resiko 
kerusakan barang. Namun jika produk 
yang dikendalikan terlalu rendah atau 
sedikit mengakibatkan terjadinya 



kekurangan persediaan (stokout) sehingga 
menyebabkan tertundanya keuntungan dan 
bahkan kehilangan pelanggan. Sari mulya 
brebes merupakan salah satu toko retail 
yang sedang berkembang. Toko ini 
melayani pembelian dalam jumlah kecil 
dan juga melayani dalam jumlah besar. 
Sari mulya  

brebes beralamatkan di jalan raya     
kaligangsa Wetan Perbatasan Tegal Brebes 
Kabupaten Brebes, salah satu barang yang 
dijual di Sari mulya brebes adalah produk 
kosmetik dari beberapa brand yang 
terkenal di masa sekarang. 

      Berdasarkan hasil observasi diketahui 
bahwa Sari Mulya Brebes masih 
mengunakan metode konvensional untuk 
mengetahui klasifikasi antara produk 
kosmetik yang satu dengan produk 
kosmetik yang lain, sehingga sering terjadi 
masalah kekurangan persediaan. Hal ini 
disebabkan karna terjadinya. kekurangan 
quantity ketika proses pemesanan. Oleh 
karena itu Sari mulya Brebes melakukan 
pengendaliaan atas persediaan kosmetik 
yang dijual agar mencapai pendapatan 
yang optimal terwujud. Salah bentuk 
pengendaliaan persediaan barang dagang 
dapat menggunakan analisis ABC.  

          Dari uraian latar belakang di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: analisis 
pengendalian persediaan produk kosmetik 
wardah menggunakan metode analisis abc 
pada toko sari mulya brebes. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Jenis    data    yang    digunakan    dalam 
penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Data kualitatif 

Data kualitatif merupakan data 
yang berbentuk kata ,kalimat, gerak 
tubuh , ekspresi wajah , gambar dan 
foto. Data semacam ini diperoleh 
melalui penelitian yang menggunakan 
pendekatan kualitatif , atau penilain 
kuantitatif. Data kualitatif dalam 
penelitian ini berupa wawancara kepada 
kepada staff gudang terkait 
pengendalian persediaan pada Sari 
Mulya Brebes dan hasil observasi 
langsung pada Sari Mulya Brebes. 

b. Data kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data 

yang berbentuk angka. Keberadaan data 
bermuatan kuantitatif adalah angka-
angka (kuantitas) baik diperoleh dari 
suatu penggabungan atau pengukuran. 
Data yang bermuatan kuantitatif yang 
diperoleh dari jumlah suatu 
penggabungan yang selalu 
menggunakan bilangan cacah. Data 
kuantitatif dalam penelitian ini berupa 
data penjualan tahun 2020 dan data 
persediaan tahun 2020. 

  Waktu dan tempat penelitian 
 Lokasi penelitian ini bertempat 
pada Toko Sari Mulya Brebes Jalan Raya 
Kaligangsa Wetan Perbatasan Tegal 
Brebes Kabupaten Brebes Penelitian 
dilaksanakan selama  3  Bulan, terhitung 
dari Bulan April sampai dengan Juni 2021. 

Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a.   Data Primer 
 Data primer menurut Suliyanto 
(2005:131)[19], adalah data yang 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 
dari sumber pertama. data primer dalam 
penelitian ini berupa hasil wawancara 
langsung dengan staff bagian gudang 



mengenai pengendalian persediaan produk 
kosmetik tahun 2020 pada Sari Mulya 
Brebes dan hasil observasi langsung pada 
Sari Mulya Brebes. 
b.  Data Sekunder 
     Data sekunder menurut Suliyanto 
(2005:132)[19] adalah data yang diterbitkan 
atau digunakan oleh organisasi yang bukan 
pengolahnya. Dalam hal ini data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini data 
yang akan diolah berupa data Penjualan 
tahun 2020 dan data Persediaan tahun 
2020. 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau 
keterangan yang diperlukan dalam 
penelitian ini, maka metode penelitian 
yang digunakan penulis ialah sebagai 
berikut : 
1. Observasi   
Observasi menurut Sugiyono (2014)[20] 

yaitu teknik pengumpulan data yang 
berkaitan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan 
secara langsung pada instansi dengan 
mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan penyusunan tugas akhir ini. 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Sugiyono (2014)[20] 

yaitu teknik pengambilan data dimana 
peneliti langsung berdialog dengan 
responden untuk menggali informasi dari 
responden. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan tanya jawab secara langsung 
dengan pihak yang terkait dalam 
penyusunan penelitian tugas akhir ini. 
3. Studi Pustaka 
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2014)[20] 

merupakan kajian teoritis dan referensi lain 
yang berkaitan dengan nilai, budaya dan 
norma yang berkembang pada situasi 

sosial yang diteliti.Studi kepustakaan 
sangat penting dalam melakukan 
penelitian,  hal ini yang dapat menunjang 
dalam penyusunan Tugas Akhir. 
Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Metode 
analisis deskriptif  kuantitatif digunakan 
untuk mengetahui berapa besar volume 
penjualan. Selain itu analisis kuantitatif 
juga digunakan untuk mencari presentase 
harga yang selanjutnya akan digunakan 
untuk menganalisis berdasarkan analisis 
ABC. Langkah-langkah atau prosedur 
klasifikasi barang dalam analisis ABC 
adalah sebagai berikut. 

1. Menghitung nilai rupiah per tahun 2020  
     Nilai Rupiah = Volume penjualan x   
     Harga jual 
2. Menghitung nilai kumulatif 
3.  Mengitung prosentase nilai kumulatif 
4. Menentukan golongan/kelompok   
     persediaan 
5. Menarik Kesimpulan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data 

Berdasarkan data penjualan produk 
sabun wajah wardah pada toko Sari Mulya 
Brebes selama tahun 2020 maka dapat 
dihitung terkait pengendalian persediaan 
menggunakan metode analisis ABC 
dengan langkah langkah sebagai berikut : 

1.  Menghitung nilai rupiah per tahun 2020 
perhitungan nilai rupiah atas penjualan 
produk sabun wajah. perhitungan nilai 
rupiah dengan cara mengalikan harga 
produk dengan volume penjualan 
sehingga masing-masing item 
diperoleh nilai rupiah atas penjualan 
tersebut. dari nilai rupiah tersebut 



selanjutnya akan diurutkan dari nilai 
tertinggi sampai nilai terenda 

2. Menghitung nilai kumulatif dari  urutan 
nilai rupiah tertinggi hingga terendah maka 
selanjutnya akan dihitung nilai kumulatif 

3.  Mengitung prosentase nilai kumulatif . 

 perhitungan prosentase nilai kumulatif 
masing-masing item persediaan,dimana 
masing-masing item dihitung prosentase 
nilai  kumulatifnya untuk diperoleh 
pengelompokan item sesuai analisa ABC. 

4. Menentukan golongan/kelompok 
persediaan. Pengelompokan item 
persediaan sesuai nilai prosentase menurut 
analisa ABC, dimana pada golongan A 
adalah item yang mempunyai prosentase 
antara 0-70%, golongan B adalah item 
yang mempunyai prosentase 71-90% dan 
yang terakir golongan C yaitu item yang 
mempunyai prosentase 91-100%. 

Kelompok A Kelompok B Kelompok C 

Wardah White secret facial wash 
100ml 

Wardah Perfect 
bright+smoothing 100ml 

Wardah C-Defence 
creamy wash 100ml 

Wardah Lightrening  gentle 
wash 100ml 

Wardah renew you facial wash 
100ml 

Wardah C-Defence 
creamy wash 60ml 

Wardah Perfect bright+oil 
control 60ml 

Wardah perfect bright+oil 
control 100ml 

 

Wardah perfect bright+smooting 
60ml 

  

Wardah lightening gentle wash 
60ml 

  

Sumber : Data primer,Diolah,Tahun 2021 

Berdasarkan data pada tabel 4.8 dapat 
diketahui bahwa : 

 Pengelompokan persediaan menurut 
Analisis ABC : 

1. Prioritas pertama atau kelompok  

1. Prioritas pertama atau kelompok 
A terdapat 5 jenis sabun wajah yaitu 

Wardah White secret facial wash 100ml, 
Wardah Lightrening  gentle wash 100ml, 
Wardah Perfect bright+oil control 60ml, 
Wardah perfect bright+smooting 60ml, 
Wardah lightening gentle wash 60ml. 

2. Prioritas kedua atau 
kelompok B terdapat 3 
jenis sabun wajah yaitu 
Wardah Perfect 
bright+smoothing 100ml, 
Wardah Renew you 
facial wash 100ml, 
Wardah perfect 
bright+oil control 100ml. 

3. Prioritas ketiga atau 
kelompok C terdapat 2 
jenis sabun wajah yaitu 
Wardah C-Defence 
creamy wash 100ml, 
Wardah C-Defence 
creamy wash 60ml 

4.  

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 
 

 



 


